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Perayaan Pekan Laudato SI’ 2020 

Provinsi Maria Diangkat Ke Surga, Patna

Pada ulang tahun kelima Laudato Si ', komunitas rumah provinsi Patna merayakan Pekan Laudato Si' 2020 
dengan sembilan hari (novena) doa dan refleksi. Sebelum perayaan, para anggota muda - postulan dan para 
suster yunior - yang tinggal di rumah provinsi memiliki satu minggu pelatihan tentang Laudato Si 'oleh Sr. 
Jyotisha, yang bercita-cita untuk dinobatkan sebagai Animator Laudato Si' oleh Gerakan Iklim Katolik Global. 
Suster mempersiapkan para anggota muda untuk mengadakan novena bagi para suster dari komunitas rumah 
provinsi. Seperti yang dikatakan Paus Fransiskus, “Kaum muda menuntut perubahan, kaum muda ingin 
membangun masa depan yang lebih baik. Mereka menganggap serius krisis lingkungan dan penderitaan orang 
miskin.” 

Anggota muda kami sangat antusias untuk mempersiapkan doa dan refleksi bagi komunitas melalui presentasi 
PowerPoint yang sangat kontemplatif. Setiap hari dari tanggal 16-24 Mei mereka mengambil tema yang 
diambil dari Laudato Si ', On Care for Our Common Home, dengan doa dan renungan yang membantu setiap 
suster yang mengikuti novena untuk merenungkan pesan dari Laudato Si' dan untuk menghayati hidup dengan 
semangat ensiklik itu. 

Mereka membuat hati berwarna hijau dengan motto Laudato Si, dan pada hari pertama novena, mereka 
mengadakan prosesi ke kapel dengan hati hijau dan menempatkannya di bawah Sakramen Mahakudus yang 
terbuka. Itu adalah Kampanye Hati Hijau dalam doa yang mencari pertobatan ekologis bagi kita masing-masing 
dan dunia, kebutuhan mendesak saat ini. Perayaan diakhiri dengan Malam Laudato Si 'di mana para anggota 
muda kami membacakan puisi mereka tentang bumi dan tujuan hidup manusia yang diilhami oleh pesan-
pesan dari Laudato Si'. Sat itu adalah waktu yang memperkaya kita semua di komunitas. Lockdown COVID-19 
membantu kita menggali lebih dalam realitas bumi dan orang miskin dan melihat gaya hidup kita sendiri ketika 
kita menghabiskan lebih banyak waktu dalam doa dan refleksi. 


